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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh 
perbedaan kemiringan saluran turun terhadap penyusutan, cacat 
porositas, kekerasan dan foto mikro. Bahan baku penelitian ini adalah 
alumunium bekas atau rosok dari berbagai komponen yang dicor ulang. 

 Pada penelitian ini akan dikaji variasi kemiringan saluran turun 90º, 
65º, 45º. Pengujian yang dilakukan antara lain uji komposisi kimia, 
pengamatan porositas, uji penyusutan, uji density, uji kekerasan brinell 
(standar ASTM E – 10), dan uji foto mikro dengan Mikroskop Metalografi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil komposisi kimia 
ditemukan ditemukan unsure kimia (Al) 89,32%, (Si) 5,56%. Sehingga dari 
unsur yang ada material ini termasuk logam alumunium paduan silicon (Al 
– Si ). Hasil rata – rata penyusutan tertinggi terdapat pada variasi sudut 
kemiringan saluran turun (sprue) 45° sebesar 4,53% , sedangkan variasi 
sudut kemiringan (sprue) 65° sebesar 4,40%, dan variasi sudut 
kemiringan saluran turun (sprue) 90° sebesar 3,93%, Hal ini disebabkan 
oleh banyaknya logam menyusut selama pembekuan. Hasil density 
tertinggi terdapat pada variasi sudut kemiringan saluran turun (sprue) 65° 
sebesar 2,68, sedangkan variasi sudut kemiringan saluran turun (sprue) 
45° sebesar 2,50, dan variasi sudut kemiringan saluran turun (sprue) 90° 
sebesar 2,44, semakin tinggi nilai density maka semakin tinggi kepadatan 
spesimen. Harga kekerasan tertinggi terdapat pada variasi sudut 
kemiringan saluran turun (sprue) 45° sebesar 66,03 BHN, sedangkan 
variasi sudut kemiringan saluran turun (sprue) 65° sebesar 63,64 BHN, 
dan variasi sudut kemiringan saluran turun (sprue) 90° sebesar 63,51 
BHN, hal tersebut terjadi karena cacat porositas menyebabkan kekerasan 
logam berkurang, faktor lain yang mempengaruhi kekerasan yaitu density 
, semakin tinggi nilai density maka semakin tinggi pula nilai kekerasanya. 

 
Kata Kunci : Saluran Turun, Paduan Alumunium, Penyusutan, 
Porositas, Komposisi Kimia, Density, Struktur Mikro, Kekerasan 
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Abstract 

The aim of this research is to know about the effect of decrease of 
descending channel slope to shrinkage, porosity defect, hardness and 
micro photo. The raw materials of this research are used aluminum or 
rosok from various components which are re-casted. 

In this study we will examine the variation of the slope of the channel 
down by 90º, 65º, 45º. Tests carried out include chemical composition test, 
porosity observation, depreciation test, density test, brinell hardness test 
(ASTM standard E - 10), and microscope metallographic microscope. 

The results showed that the result of chemical composition found 
found chemical element (Al) 89,32%, (Si) 5,56%. So from the existing 
elements of this material include aluminum alloy silicon (Al - Si). The 
highest mean shrinkage result is in the in-gate of one of 2.03%, while the 
in-gate two are 1.94% and the in-gate 3 is 1.93%. This is due to by the 
amount of metal shrinking during freezing. The highest density result is in 
in-gate three amount 2,81, while in-gate two equal to 2,75, and in-gate one 
2,66, higher density value hence higher density of specimen. The highest 
hardness price was in the amount of in-gate three of 104,47 BHN, while 
the in-gate two of 81,87 BHN, and the in-gate one of 61,26 BHN, it 
happened because porosity defect caused hardness of metal decreasing, 
other factor influencing hardness that is density , the higher the density 
value the higher the value of hardness. 

 
Keywords : Sprue, Aluminium Alloy, Depreciation, Porosity, 
Chemical Composition, Density, Micro Structure, Hardness 
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DAFTAR SIMBOL 

G = Berat benda cor (kg) 

  = Massa jenis logam (kg/m3) 

t = Waktu cor (detik) 

h = Tinggi (cm) 

n = Jumlah saluran masuk 

d = Diameter (cm) 

Asm = Luas penampang saluran masuk (mm) 

Astr = Luas penampang saluran terak (mm) 

Astur = Luas penampang saluran turun (mm) 

              = Besar hambatan aliran logam (Angka Pasti= 0,8) 


